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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Perpustakaan

Secara etimologis istilah perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka” yang berarti buku, kitab.
 Istilah Pustaka ini kemudian ditambah awalan (per) dan akhiran (an) menjadi perpustakaan. Perpustakaan mengandung arti “(a) tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk pemeliharaan dan penggunaan koleksi dan sebagainya, (b) koleksi buku, majalah dan bahan kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari dan dibicarakan”.
 Dari kata pustaka “terbentuk kata turunan, yaitu perpustakaan, pustakawan, kepustakaan, ilmu perpustakaan, dan kepustakawan”.

Ada beberapa definisi perpustakaan secara terminologi, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Darmono memberikan definisi “perpustakaan sebagai salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka secara sistematis untuk digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar yang menyenangkan”.

b. Menurut The Liang Gie “perumusan formal dari berbagai ensiklopedi dan kamus besar berbahasa inggris, pengertian perpustakaan (library) adalah sebuah kumpulan buku-buku”.
 

c. Menurut M. Amin Abdullah “perpustakaan secara konvensional, yaitu kumpulan buku atau bangunan fisik tempat buku dikumpulkan, disusun menurut system tertentu untuk kepentingan pemakai”.
 

d. Menurut F. Rahayuningsih “perpustakaan adalah suatu kesatuan unit kerja yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu bagian pengembangan koleksi, bagian pengolahan koleksi, bagian pelayanan pengguna, dan bagian pemeliharaan sarana dan prasarana”.

Dengan memperhatikan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dan dapat digunakan oleh pemakainya sebagai sumber informasi. 

1. Perpustakaan Sekolah

Pengertian perpustakaan sekolah merupakan turunan dari pengertian perpustakaan secara umum. Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana berpendapat bahwa:
Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja yang merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan sekolah, yang berupa penyimpanan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematik dengan cara tertentu untuk digunakan oleh siswa dan guru sebagai suatu sumber informasi. Dalam rangka menunjang program belajar dan mengajar di sekolah.
 

Menurut Ibrahim Bafadal “perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan dalam mengembangkan pengetahun, keterampilan dan sikap murid”.
 Sedangkan menurut Darmono “perpustakaan sekolah adalah pusat sumber belajar dan sumber informasi bagi pemakainya”.
  Selanjutnya menurut F. Rahayuningsih “perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang melayani para siswa, guru dan karyawan dari suatu sekolah tertentu”.

Perpustakaan sekolah dapat dikembangkan secara luas, “tidak saja dengan menyediakan buku – buku , akan tetapi juga dengan menyediakan fasilitas yang lain seperti film, slide, piringan hitam, brosur, bulletin, kaset, majalah – majalah, surat kabar dan lain yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan”.

Dari beberapa definisi di atas dapat penulis pahami bahwa secara garis besar pengertian perpustakaan sekolah tidak jauh beda dengan pengertian perpustakaan umum, hanya saja tempatnya di sebuah lembaga pendidikan. Jadi, perpustakaan sekolah ialah suatu unit kerja dari lembaga pendidikan yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi bahan pustaka baik yang tertulis, tercetak maupun grafis lainnya (seperti film, slide, piringan hitam, tape) yang diatur dan diorganisasikan secara sistematis untuk dipergunakan secara berkesinambungan sehingga dapat membantu murid-murid dan guru-guru dalam proses belajar mengajar.

Adanya perpustakaan itu dapat meningkatkan motivasi baca para pembaca, Islam pun memberikan tuntunan dan sekaligus anjuran kepada umat manusia untuk membaca, bahkan ayat Al-Quran pertama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, adalah perintah untuk membaca sebagaimana yang tercantum dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:
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Yang artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Ayat-ayat ini memberikan penjelasan tentang pentingnya ilmu pengetahuan yang tak terhingga yang diwujudkan dengan bentuk pemberian ilmu pengetahuan kepada manusia melalui belajar, membaca dan menulis. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Khutbuddin Aibak “Dalam ayat ini, Allah Swt. menerangkan bahwa Dia menjadikan Qalam (pena) sebagai alat untuk menulis. Qalam adalah benda padat yang beku dan kaku, tidak hidup dan tidak dapat bergerak dijadikan sebagai alat informasi dan komunikasi”.
 

Berbicara tentang alat informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan saat ini tidak hanya terbatas seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Alaq yaitu Qalam (pena) sebagai perantaranya, melainkan terdapat berbagai macam alat pendidikan. “Alat pendidikan sebagai perlengkapan ini berwujud benda-benda yang nyata atau kongkrit yang dipentingkan di dalam pelaksanaan pendidikan. Perlengkapan ini antara lain dapat berwujud buku teks, perpustakaan dan alat-alat peraga”.

2. Fungsi Perpustakaan Sekolah

Secara umum perpustakaan mengemban beberapa fungai diantaranya:

a. Fungsi Informasi
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar pengguna perpustakaan dapat:

1) Mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari berbagai bidang ilmu.

2) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap informasi dalam berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat memilih informasi yang layak sesuai dengan kebutuhannya.

3) Memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai informasi yang tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.

4) Memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

b. Fungsi Pendidikan
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya sebagai sarana untuk menerapkan tujuan pendidikan. Melalui fungsi ini manfaat yang diperoleh adalah:

1) Agar pengguna perpustakaan mendapat kesempatan untuk mendidik diri sendiri secara berkesinambungan.
2) Untuk membangkitkan dan mengembangkan minat yang telah dimiliki pengguna yaitu dengan mempertinggi kreativitas dan kegiatan intelektual.
3) Mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang demokratis.
4) Mempercepat penguasaan dalam bidang pengetahuan dan teknologi baru.
c. Fungsi Kebudayaan
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna untuk:

1) Meningkatkan mutu kehidupan dengan memanfaatkan berbagai informasi sebagai rekaman budaya bangsa untuk meningkatkan taraf hidup dan mutu kehidupan manusia baik secara individu maupun secara kelompok.
2) Membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan, yang merupakan salah satu kebutuhan mausia terhadap cita rasa seni.

3) Mendorong tumbuhnya kreativitas dalam berkesenian.

4) Mengembangkan sikap dan sifat hubungan manusia yang positif serta menunjang kehidupan antar budaya secara harmonis.

5) Menumbuhkan budaya baca dikalangan pengguna sebagai bekal penguasaan alih teknologi.

d. Fungsi Rekreasi
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya untuk:

1) Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani.
2) Mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan dan pemanfaatan waktu senggang.
3) Menunjang berbagai kegiatan kreatif serta hiburan yang positif.
e. Fungsi Penelitian
Sebagai fungsi penelitian perpustakaan menyediakan berbagai informasi untuk menunjang kegiatan penelitian. Informasi yang disajikan meliputi berbagai jenis dan bentuk informasi.
f. Fungsi Deposit
Sebagai fungsi deposit perpustakaan berkewajiban menyimpan dan melestarikan semua karya cetak dan karya rekam yng diterbitkan di wilayah Indonesia. Perpustakaan yang menjalankan fungsi deposit secara nasional adalah Perpustakaan Nasional. Sebagai fungsi deposit Perpustakaan Nasional merupakan perpustakaan yang ditunjuk oleh UU No 4 Tahun 1990 yaitu Undang-Undang serah Simpan Karya Cetak dan Karya Rekam untuk menghimpun, menyimpan, melestarikan, dan mendayagunakan semua karya cetak dan karya rekam yang dihasilkan di wilayah Republik Indonesia, atau karya cetak dan karya rekam tentang  Indonesia yang diterbitkan di luar negeri dan oleh lembaga atau importer diedarkan di wilayah Republik Indonesia.

Lebih lanjut F. Rahayuningsih dalam bukunya Pengelolaan Perpustakaan menyebutkan beberapa fungsi perpustakaan sekolah sebagai berikut :

a. Sebagai sumber kegiatan belajar mengajar, yaitu membantu program pendidikan dan pengajaran sesuai dengan tujuan yang terdapat dalam kurikulum. Mengembangkan kemampuan anak menggunakan sumber informasi. Bagi guru, perpustakaan merupakan tempat untuk membantu guru dalam mengajar dan memperluas pengetahuan.

Berpijak dari fungsi perpustakaan sebagai sumber belajar, Pusat Pengembangan Sumber Belajar (PSB) STAIN Tulungagung mengemukakan bahwa :

Sumber belajar merupakan komponen utama atau sebagai sub sistem dalam sistem pembelajaran. Hal ini sebagaimana dimaksudkan dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab I, Pasal 1 Ayat 20, dikemukakan sebagai berikut: “pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar” (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003: 6). Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik berupa data, orang dan maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.
 

b. Membantu siswa untuk memperjelas dan memperluas pengetahuannya pada setiap bidang studi. Oleh karena itu perpustakaan dapat dijadikan sebagai semacam laboratorium yang sesuai dengan tujuan yang terdapat di dalam kurikulum.

c. Mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kebiasaan belajar mandiri.

d. Membantu siswa untuk mengembangkan bakat, minat, dan kegemarannya.

e. Membiasakan siswa untuk mencari informasi di perpustakaan. Kemahiran siswa mencari informasi di perpustakaan akan menolongnya untuk mampu belajar secara mandiri dan memperlancar dalam mengikuti pelajaran selanjutnya.

f. Merupakan tempat untuk mendapatkan bahan rekreasi sehat melalui buku-buku bacaan yang sesuai dengan umur dan tingkat kecerdasan siswa.

g. Memperluas kesempatan untuk belajar bagi para siswa.

Untuk berfungsi sebagaimana mestinya, perpustakaan sekolah harus mempunyai koleksi yang lengkap dan relevan dengan kurikulum sekolah yang bersangkutan, dengan demikian perpustakaan mempunyai nilai guna yang merupakan sumber karya bagi para siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar.

3. Tujuan Perpustakaan Sekolah

Siswa mempunyai banyak kesempatan untuk aktif berusaha mengembangkan daya fikir dan kreasinya, mengembangkan semua jenis bakat yang ada dan membisakan siswa memperkaya pengetahuan serta memperluas informasi secara mandiri dengan memanfaatkan alternatif sumber belajar yang tersedia.

Pada umumnya suatu perpustakaan didirikan dengan tujuan untuk:

a. Mengumpulkan bahan pustaka, yaitu secara terus menerus menghimpun sumber informasi yang relevan untuk dikoleksi.

b. Mengolah atau memproses bahan pustaka berdasarkan suatu sistem tertentu.

c. Menyimpan dan memelihara, yaitu mengatur, menyusun dan memelihara agar koleksi rapi, bersih, awat, utuh, lengkap, dan mudah diakses.

d. Menjadi pusat informasi, sumber belajar, penelitian, preservasi, rekreasi, dan kegiatan ilmiah lainnya.

e. Menjadi agen perubahan dan agen kebudayaan dari masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang.

Menurut Ibrahim Bafadal secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diselenggarakan di sekolah dasar, maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut:

a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap membaca.

b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid.

c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri.

d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca.

e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa.

f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab.

g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah.

h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber pengajaran.

i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Tujuan akhir didirikannya perpustakaan adalah “untuk mendayagunakan agar koleksi yang dimiliki dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh pemakai”.

B. Layanan Perpustakaan

1. Pengertian Layanan

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja yang di dalamnya terdapat berbagai macam kegiatan, salah satunya adalah layanan kepada pengguna perpustakaan. 

Layanan pengguna merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh pengguna, jika mapu memberikan layanan yang terbaik, dan dinilai buruk secara keseluruhan, jika layanan yang diberikan buruk. Hal itu karena kegiatan layanan merupakan kegiatan yang mempertemukan langsung antara petugas dengan penggunan perpustakaan.
 

Layanan perpustakaan pada hakikatnya adalah pemberian informasi kepada pemakai perpustakaan tentang hal-hal berikut:

a. Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai perpustakaan, baik untuk dimanfaatkan di tempat ataupun untuk dibawa pulang untuk digunakan di luar perpustakaan.

b. Manfaat berbagai saranan penelusuran informasi yang tersedia di perpustakaan yang merujuk pada keberadaan sebuah informasi.

Pelayanaan Pusat Sumber Belajar “adalah suatu kegiatan penyelesaian, pengadaan, pembinaan koleksi, serta pengaturan dan penyampaian bahan pustaka kepada pengunjung atau pemakai perpustakaan”.

Pelayanan perpustakaan dapat pula berarti :

a. Suatu kerja pengorganisasian secara teratur untuk mencatat, mengklasifikasi, mengkatalog, memproses bahan pustaka, serta menyusun semua bahan yang masuk dan yang ada di perpustakaan. Hal ini merupakan pelayanan tidak langsung.

b. Suatu kerja penyampaian segala fasilitas tersebut kepada pemakai seefisien-efisiennya dan seefektif-efektifnya. Hal ini merupakan pelayanan langsung.

Dari uraian mengenai layanan di atas, dapat disimpulkan bahwa layanan perpustakaan itu merupakan layanan yang di dalamnya meliputi kegiatan melayankan koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan kepada para pemakai perpustakaan.

2. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan

Untuk itu agar keberadaan perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pemustaka sebagai sumber belajar, tentunya harus menyediakan berbagai jenis layanan yang dapat dilayankan kepada pemakai. Sehingga mereka dapat dengan mudah memanfaatkannya sebagai sumber belajar, sumber penelitian, sumber informasi dan lain sebagainya, yang akhirnya dapat mempermudah pemakai dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Jenis layanan yang diberikan perpustakaan ada beberapa macam. Jenis layanan biasanya juga dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dari masyarakat yang dilayaninya. Diantara jenis layanan perpustakaan adalah sebagai berikut:

a. Layanan sirkulasi
Layanan peminjaman bahan pustaka (sirkulasi) adalah “layanan kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan”.

Sebagaimana dikemukakan oleh F. Rahayuningsih “layanan sirkulasi di perpustakaan merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan dengan pengguna perpustakaan. Pengertian layanan sirkulasi adalah layanan pengguna yang berkaitan dengan peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi”.
 Begitu pula menurut M. Amin Abdullah pelayanan sirkulasi “merupakan salah satu jasa perpustakaan yang pertama kali berhubungan langsung dengan pengguna perpustakaan”.

Adapun kegiatan pada layanan sirkulasi diantaranya adalah:

a) Pendaftaran anggota perpustakaan

Salah satu tugas di bagian sirkulasi adalah menerima pendaftaran anggota perpustakaan dan melayani perpanjangan keanggotaan. Jenis keanggotaan meliputi keanggotaan intern dan ekstern. Anggota intern adalah anggota yang terdiri dari orang atau sekelompok orang yang berkaitan langsung dengan lembaganya. Anggota ekstern adalah anggota yang terdiri dari orang atau sekelompok orang yang tidak ada kaitannya dengan lembaganya.

b) Peminjaman

Peminjaman koleksi merupakan salah satu kegiatan utama dalam sirkulasi. Kegiatan peminjaman adalah suatu proses pencatatan transaksi yang dilakukan oleh petugas perpustakaan dengan pengguna pada saat pengguna meminjam koleksi. Jangka waktu peminjaman meliputi peminjaman jangka pendek (harian), peminjaman biasa (mingguan), dan peminjaman jangka panjang (bulanan).

c) Pengembalian dan perpanjangan

Kegiatan pengembalian adalah kegiatan pencatatan bukti bahwa pengguna telah mengembalikan koleksi yang dipinjamnya. Kegiatan perpanjangan adalah kegiatan pencatatan kembali koleksi yang pernah dipinjam sesuai kurun waktu yang ditentukan. Perpanjangan koleksi biasanya dilakukan satu kali periode peminjaman.

d) Penagihan

Kegiatan penagihan adalah kegiatan pemberitahuan kepada peminjam untuk meminta kembali koleksi yang dipinjam karena telah melampaui batas waktu peminjaman. Penagihan biasanya dilakukan paling banyak tiga kali pada setiap keterlambatan, misalnya penagihan pertama dilakukan tiga hari setelah keterlambatan, penagihan kedua dilakukan dua minggu setelah keterlambatan, dan penagihan ketiga dilakukan sebulan setelah keterlambatan. Sarana penagihan koleksi meliputi:

1. Kartu penunjuk tanggal kembali, sebagai sarana pengecekan koleksi yang sudah waktunya kembali.

2. Kartu buku, yang menunjukkan identitas nomer anggota dan koleksi yang dipinjam.

3. Kartu peminjaman, untuk menunjukkan identitas peminjam.

4. Formulir penagihan, berisi nama dan alamat tertagih, identitas koleksi yang dipinjam serta batas akhir waktu peminjaman.

e) Pemberian sanksi

Sanksi adalah suatu tindakan pemberian hukuman atas orang yang melakukan pelanggaran. Sanksi ini penting diberikan bagi pengguna yang melakukan pelanggaran, sebagai sarana untuk mendidik pengguna agar mentaati peraturan yang berlaku. Berat ringannya sanksi kepada pengguna tergantung pada jenis pelanggaran yang dilakukan.

Jenis pelanggaran yang dilakukan antara lain:

1. Keterlambatan pengembalian koleksi.

2. Membawa koleksi tanpa melalui prosedur yang benar.

3. Mengembalikan koleksi dalam keadaan rusak.

4. Menghilangkan koleksi yang dipinjam.

5. Melanggar peraturan perpustakaan.

Jenis sanksi yang diberikan antara lain:

1. Sanksi denda, besarnya denda ditentukan oleh kebijakan perpustakaan.

2. Sanksi administrasi, misalnya tidak boleh meminjam koleksi dalam kurun waktu tertentu, atau dikeluarkan dari kenaggotaan perpustakaan.

3. Beres administrasi perpustakaan

Beres administrasi perpustakaan adalah kegiatan pemeriksaan bahwa pengguna tidak lagi mempunyai pinjaman dan denda, serta pemberian tanda bukti bahwa pengguna telah bebas dan tidak mempunyai tanggungan apapun pada perpustakaan. Adapun fungsinya untuk mencegah atau menekan kemungkinan hilangnya koleksi.

f) Statistik 

Statistik adalah kegiatan mengumpulkan data kegiatan sirkulasi sebagai bahan untuk melihat keadaan dan perkembangan perpustakaan. Statistik yang dikerjakan meliputi data pengunjung, keanggotaan, jumlah peminjam, koleksi yang dipinjam, dan koleksi yang dikembalikan.

Fungsi statistik perpustakaan adalah sebagai berikut:

a. menyusun laporan tahunan,

b. menyusun rencana,

c. memperkuat alasan,

d. menyajikan keberhasilan perpustakaan, dan

e. membuat data untuk menentukan kebijakan pimpinan.

Adapun sistem yang dapat diterapkan dalam layanan sirkulasi adalah system manual dan sistem terotomasi.

a) Sistem manual   

Di dalam sistem manual ini kegiatan peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi dilakukan dengan menggunakan cara-cara manual. Beberapa sistem yang dapat digunakan, khususnya untuk jenis koleksi buku antara lain:

1. Sistem buku/kartu besar

2. Sistem sulih (dummy system) 

3. Sistem bon pinjam 

4. sistem kartu

b) Sistem terotomasi

Di dalam sistim terotomasi, keseluruhan aktifitas layanan sirkulasi (peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi) dikerjakan dengan memanfaatkan fasilitas komputer. Setelah merombak cara-cara manual dan beralih ke sistem otomasi, diharapkan pekerjaan menjadi lebih terorganisir sehingga hasilnya lebih baik. Dengan sistem terotomasi proses peminjaman, pengembalian dan perpanjangan koleksi menjadi cepat dam mudah.
 

b. Layanan referensi

Layanan referensi adalah “layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, almanak, direktori, buku tahunan, yang berisi informasi teknis dan singkat”.

Menurut Mudhoffir “layanan referensi adalah pelayanan perpustaakaan yang terorganisasi dalam membantu para pemakai/pembaca untuk mendapatkan sumber informasi, dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki oleh perpustakaan untuk keperluan studi, penelitian, atau kepentingan lainnya secara cepat, efisien dan bermanfaat”.
 Sedangkan menurut Louis Shores yang dikutip oleh Amin Abdullah “pelayanan referensi adalah merupakan bagian dari pelayanan perpustakaan yang tugasnya menginterpretasikan seluruh koleksi perpustakaan untuk kepentingan pemakainya”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa layanan referensi adalah pelayanan perpustakaan yang terorganisasi dalam membantu para pemakai/pengguna perpustakaan dalam menemukan informasi menggunakan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan serta memberikan bimbingan untuk menemukan dan memakai koleksi referensi.

Secara umum layanan referensi mempunyai tujuan diantaranya sebagai berikut:

a) Memungkinkan pengguna menemukan informasi secara tepat dan tepat.

b) Memungkinkan pengguna menelusuri informasi dengan pilihan yang lebih luas.

c) memungkinkan pengguna menggunakan koleksi referensi dengan lebih tepat guna.

Agar pelayanan referensi berjalan dengan baik ada kalanya perlu untuk memahami fungai-fungsi pelayanan referensi sebagai berikut:

a) Fungsi pengawasan

Untuk menciptakan layanan referens yang praktis dan efisien, yang perlu diperhatikan adalah:

1. Pengaturan fasilitas,

2. Pemeliharaan bahan-bahan,

3. Pengarahan tenaga petugas,

4. Mempelajari pemakai.

b) Fungsi informasi

Memberikan jawaban singkat atau penelusuran informasi yang luas dan terinci dengan bahan-bahan yang dibutuhkan, menjelaskan sumber-sumber yang tepat. 

c) Fungsi bimbingan

Memberikan nasihat, rekomendasi bahan-bahan yang sesuai dengan suatu subjek belajar sendiri teknik suatu ketrampilan.

d) Fungsi petunjuk 

“Petugas referensi memperkenalkan kepada pemakai tentang bagaimana menggunakan perpustakaan yang baik. Di samping itu, ditujukan juga kepada usaha untuk menggairahkan dan meningkatkan penggunaan perpustakaan”.

e) Fungsi bibliografis

Menyusun bibliografi untuk pelbagai tujuan: vertical life, promosi, kertas kerja, bantuan bagi penelitian dan lain-lain.

f) Fungsi menilai

Sumber referens harus dinilai secara tersendiri sesuai dengan kepentingan penggunaan masing-masing.

Layanan referensi dapat dibedakan menurut jenis dan macam pekerjaannya yaitu:

a) Layanan referensi pokok

1. Memberikan informasi yang bersifat umum, baik mengenai perpustakaan yang bersangkutan pada umumnya maupun khususnya mengenai unit layanan referensi.

2. Memberikan informasi yang bersifat khusus, untuk itu diperlukan koleksi referensi yang ada di perpustakaan yang bersangkutan dan bahkan di perpustakaan lain.

3. Memberikan bantuan untuk menelusur bahan pustaka.

4. Memberikan bimbingan penggunaan koleksi referensi.

b) Layanan referensi penunjang

1. Memberikan informasi mengenai penggunaan alat-alat penelusuran koleksi.

2. Menyelenggarakan pameran koleksi referensi perpustakaan, terutama untuk memperkenalkan bahan pustaka yang baru diterima.

3. Mengorganisasi koleksi referensi dengan baik sehingga mudah digunakan.

4. Mencatat dan mengumpulkan data (statistik) kegiatan layanan referensi.

5. mengadakan kerja sama dengan perpustakaan dan jasa informasi lain dalam bidang penggunaan informasi.
 

Kerja sama tersebut bisa dilakukan “antarpustakawan (pengelola perpustakaan), pengajar, dan pemakai perpustakaan serta pihak lain yang terkait”.
 Bentuk kerja sama dengan beberapa pihak tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan berikut:

a) Kegiatan proses belajar-mengajar yang diadakan di perpustakaan.

b) Kegiatan kelompok belajar di perpustakaan yang didampingi oleh pustakawan dan pengajar.

c) Kegiatan lain yang menunjang proses belajar mengajar.

Macam-macam koleksi referensi diantaranya adalah:

a) Ensiklopedi, yaitu suatu ringkasan ilmu pengetahuan yang penting untuk kemanusiaan yang disusun secara sistematis. Pada umumnya, fungsi ensiklopedi menjawab pertanyaan apa, bagaimana, di mana dan mengapa.

b) Kamus, yaitu buku yang berisi daftar kata-kata suatu bahasa atau daftar terminologi suatu subjek yang disusun secara sistematis, biasanya alfabetis, dengan keterangan arti dan penggunannya. Kamus sangat tepat dipergunakan di dalam mencari: Arti suatu kata (definisi), ejaan, ucapan, penggunaan kata, sinonim, antonim, homonim, kependekan (singkatan dan akronim), kata-kata baru, dialek dan penggunaan terminologi asing.

c) Buku tahunan, yaitu terbitan yang bersifat tahunan, isinya mengulas (review) perkembangan/kejadian dalam setahun, merekam informasi terbaru, dan disajikan dalam bentuk model statistic, misalnya Year Book of the United Nations.

d) Buku petunjuk, yaitu suatu buku yang berisi informasi tentang nama lengkap, alamat, dan sebagainya, dari seorang tokoh, suatu badan, atau suatu profesi.

e) Buku pegangan/pedoman, yaitu terbitan yang biasanya memuat keterangan-keterangan tentang suatu bidang (berbagai bidang tertentu), disajikan dalam bentuk yang padat dan praktis. Buku pegangan (handbook) merupakan sumber referensi singkat, isinya meliputi berbagai macam data, sedangkan buku pedoman (manual) memuat petunjuk mengenai bagaimana melakukan sesuatu, ke mana dan apa yang harus dikerjakan.

f) Bibliografi, yaitu suatu daftar terbitan, baik dalam bentuk buku maupun berkala, bahkan dapat pula dalam bentuk bahan-bahan khusus. Bibliografi tidak memberikan uraian mengenai subjeknya, tetapi hanya menunjukkan bahan pustaka yang memuat informasi mengenai subjek tersebut.

g) indeks dan abstrak, seperti halnya bibliografi, tidak menyediakan informasi yang dikehendaki, tetapi hanya menunjukkan ke bahan lain tempat informasi iti dapat ditemukan. Abstrak adalah perluasan dari indeks, memuat ringkasan isi (sari karangan) arti karya tulis yang diindeks dan sering terbatas pada subjek tertentu.

h) Sumber ilmu bumi, yaitu sumber referensi yang memuat  atau yang memberikan keterangan mengenai lokasi tempat, gunung, batas Negara dan sebagainya.

i) Terbitan pemerintah, yaitu terbitan yang dicetak atas biaya pemerintah atau badan-badan pemerintah yang berhubungan dengan soal-soal pemerintah.

j) Sumber biografi, yaitu terbitan yang berisi tentang manusia dari suatu profesi yang berguna untuk menjawab tanggal lahir, agama, hobi, keluarga, hasil karya dan sebagainya, dari orang-orang terkenal.

Selanjutnya menurut F. Rahayuningsih macam-macam koleksi referensi yang lain diantaranya adalah:

a) Almanak, adalah suatu laporan publikasi tertentu yang memuat bermacam-macam keterangan, antara lain data statistik, ramalan cuaca, dan berbagai peristiwa penting lainnya pada suatu saat dan tempat tertentu, termasuk informasi bidang ilmu pengetahuan dalam jangka waktu tertentu.

b) Direktori, adalah daftar tokoh atau organisasi atau lembaga yang disusun secara sistematik, biasanya menurut abjad atau susunan kelas/subjek dan memberikan data mengenai nama, alamat, afiliasi, kegiatan dan sebagainya.

Bimbingan penggunaan koleksi referensi itu juga perlu diberikan karena  tidak semua pemakai perpustakaan itu bisa menggunakan koleksi referensi sebagaimana mestinya. Adapun bentuk bimbingan kepada pemakai adalah sebagai berikut:

a) Bimbingan langsung, yaitu bimbingan yang diberikan melalui hubungan langsung antara petugas referensi dam pemakai perpustakaan, baik yang bersifat individual-formal maupun yang bersifat klasikal-formal.

b) Bimbingan tidak langsung, bimbingan yang diberikan melalui media tertentu, misalnya dengan brosur, pamflet, petunjuk penggunaan, dan terbitan lainnya.

Sementara itu, bimbingan kepada pembaca dalam lingkungan perpustakaan dapat dilakukan dengan dua sistem, yaitu sebagai berikut:

a) Insidental, yaitu waktu yang tidak ditentukan/direncanakan.

b) Terencana, yaitu bimbingan yang sudah direncanakan terlebih dahulu yang biasanya diselenggarakan secara periodik dan teratur.

Pada dasarnya, “koleksi referensi didesain untuk tidak dibaca terus-menerus atau dibaca lengkap untuk digunakan sebagai sarana konsultasi, memberikan informasi yang tepat dan akurat, dan tidak dipinjamkan”.

Jika diterapkan pada perpustakaan, kegiatan pelayanan jasa referensi adalah untuk membantu para pemakai perpustakaan di dalam menemukan informasi yang dapat dilakukan dengan cara-cara berikut:

a) Menerima pertanyaan-pertanyaan dari pemakai perpustakaan.

b) Memberikan bimbingan penelusuran koleksi-koleksi referensi yang dimiliki perpustakaan.

c) Memberikan bimbingan kepada pemakai perpustakaan tentang bagaimana penggunaan kamus, atlas, globe, dll.

d) Memberikan bimbingan belajar terhadap pemakai perpustakaan dalam rangka proses belajar-mengajar.

c. Layanan ruang baca

Layanan ruang baca adalah “layanan yang diberikan oleh perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan”.

Menurut F. Rahayuningsih layanan ruang baca adalah “berupa penyediaan fasilitas untuk membaca/belajar di ruang-ruang perpustakaan. Fasilitas yang disediakan adalah berbagai jenis koleksi perpustakaan, meja, kursi, penerangan, ruang diskusi, computer penelususran, hotspot, AC, dan toilet”.

Sebagaimana diuraikan sebelumnya layanan ruang baca itu tidak lain adalah berupa fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh pihak perpustakaan untuk para pemakai perpustakaan. Maka berpijak dari penjelasan tersebut tentunya perlu adanya sebuah penataan terkait fasilitas-fasillitas yang ada di ruang perpustakaan. “Tata ruang perpustakaan adalah penataan atau penyusunan segala fasilitas perpustakaan sekolah di ruang atau gedung yang tersedia”.
 

Melalui penataan ruang perpustakaan tentunya terdapat suatu manfaat yang ingin dicapai, menurut Darmono secara lebih khusus manfaat yang diharapkan dicapai melalui penataan ruang perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:

a) Dapat menciptakan suasana aman, nyaman, dan menyenagkan untuk belajar, baik bagi siswa, guru, dan pengunjung lainnya.

b) Mempermudah siswa, guru, dan pengunjung lainnya dalam memperoleh bahan-bahan pustaka yang diinginkan.

c) Petugas perpustakaan sekolah mudah memproses bahan pustaka, memberikan pelayanan, dan melakukan pengawasan.

d) Bahan-bahan pustaka aman dari segala sesuatu yang dapat merusaknya.

e) Memudahkan petugas perpustakaan sekolah dalam melakukan perawatan terhadap semua perlengkapan perpustakaan sekolah.

Agar manfaar dari penataan ruang tersebut tercapai ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penataan ruangan perpustakaan adalah sebagai berikut:

a) Menata ruang kerja petugas.

Perpustakaan sekolah yang umumnya “dilengkapi dengan ruang atau gedung yang luas dan di dalamnya terbagi lagi menjadi beberapa ruang maka sebaiknya kepala perpustakaan, petugas tata usaha, dan petugas pelayanan teknis memiliki ruang tersendiri”.
 Dengan adanya penempatan tersendiri untuk ruang kerja petugas maka, “petugas dapat dengan leluasa tanpa terganggu oleh murid-murid yang sedang mengunjungi perpustakaan sekolah, dan sebaliknya murid-murid dapat belajar dengan tenang tanpa terganggu oleh petugas-petugas yang mengerjakan tugasnya”.

Seandainya ruang perpustakaan yang ada di sekolah tidak didisain dan dibagi menjadi ruang-ruang tertentu, “maka dapat dibuatkan pemisahan buatan misalnya dari sekosel kayu atau dinding kaca yang sewaktu-waktu dapat diubah penataannya sesuai dengan kebutuhannya”.
 

b) Menata meja dan kursi belajar.

Sehubungan dengan penataan meja dan kursi belajar manfaat yang didapat tidak lain adalah “murid-murid dapat belajar dengan nyaman, aman, dan tenang”.
 Oleh karenanya pihak perpustakaan perlu mengadakan penataan ruang dengan sebaik-baiknya.

Berpijak dari manfaat penataan ruang perpustakaan dan karena tidak semua bahan pustaka bisa dibawa pulang, melainkan hanya bisa dibaca di ruang perpustakaan, maka “perpustakaan sekolah perlu juga menyediakan beberapa meja dan kursi belajar yang sengaja ditata untuk kepentingan belajar kelompok, diskusi kelompok, dan mengerjakan tugas kelompok”.
 Dalam penataannya 

sebaiknya, meja dan kursi belajar kelompok ini ditata dan ditempatkan di ruang-ruang tersendiri, yaitu ruang belajar kelompok, agar tidak mengganggu orang lain yang sedang belajar secara perorangan. Ruang belajar kelompok bisa dipakai oleh 3-15 orang.
 

Melalui penataan meja dan kursi belajar tersebut tidak lain  agar pemakai bisa belajar dan membaca dengan tenang dan nyaman di ruang perpustakaan. Akan tetapi, “seandainya tidak ada ruang-ruang kecil untuk belajar kelompok, sebaiknya penempatannya agak jauh dari tempat belajar perorangan atau dibatasi oleh rak-rak buku”,
 karena dengan penataan yang seperti itu, apabila pada ruang khusus untuk belajar kelompok sedang ada diskusi kelompok, suaranya tidak terlalu keras terdengar oleh orang yang sedang belajar perorangan.

c) Pengaturan penerangan. 

Dalam penataan ruang perpustakaan penerangan juga sangat dibutuhkan, karena “setiap guru perpustakaan atau petugas perpustakaan sekolah memerlukan penerangan dalam melaksanakan tugas-tugasnya”.
 Manfaat yang didapat dengan adanya “penerangan yang cukup akan menambah efisiensi dalam kerja, semua petugas dapat bekerja sebaik-baiknya tanpa terlalu mengalami kesalahan. Begitu pula para pengunjung perpustakaan sekolah”.
 

Dalam hal ini, “perpustakaan sekolah bisa menggunakan penerangan buatan manusia dan penerangan alami”.
 Sebagaimana dikemukakan oleh Bafadal dalam bukunya pengelolaan perpustakaan sekolah, bahwa:
penerangan buatan manusia berupa sinar lampu, di mana sinar tersebut diatur sedemikian rupa sehingga sinar lampu memancar kearah langit-langit ruang perpustakan sekolah dan oleh langit-langit dipantilkan kembali kearah permukaan ruang perpustakaan sekolah. Penerangan alami berupa sinar matahari. Apabila menggunakan sinar matahari meja dan kursi belajar harus diatur sedemikian rupa sehingga nantinya sinar matahari tiba di atas meja dari arah kiri.

d) Pengaturan sirkulasi udara.

Akhirnya, yang juga perlu dipertimbangkan dalam penataan ruang adalah sirkulasi udara. Karena dengan adanya sirkulasi udara yang sejuk dan segar, “guru pustakawan atau petugas perpustakaan sekolah dapat mengerjakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, dan para pengunjung dapat belajar dengan tenang dan nyaman”.
 Dalam hal ini udara yang dibutuhkan adalah “udara tidak panas dan tidak lembab. Udara yang panas membuat orang menjadi ngantuk, dan cepat lelah, sedangkan udara yang lembab menekan perkembangan kreatifitas petugas dan kreativitas berfikir”.
 Sedangkan menurut Darmono “ruangan yang lembab menyebabkan buku-buku akan cepat bercendawaan dan lapuk”.
 

Cara yang dapat ditempuh dalam pengaturan sirkulasi udara agar tetap stabil adalah dengan memanfaatkan “air conditioning (AC). Cara lain yang dapat ditempuh adalah penataan ruang perpustakaan sekolah sedemikian rupa sehingga lubang-lubang udara atau jendela-jendela tidak tertutup”.
 
3. Sistim Layanan Perpustakaan

Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi perpustakaan, maka perlu suatu sistem layanan yang jelas. Ada dua system layanan pengguna, yaitu :

1. Sistem terbuka

Sistem terbuka adalah “sistem layanan yang memungkinkan pengguna secara langsung dapat memilih, menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dikehendaki dari jajaran koleksi perpustakaan”.
 

2. Sistem tertutup 

Sistem tertutup adalah “sistem layanan perpustakaan yang tidak memungkinkan pemakai perpustakaan mengambil sendiri bahan pustaka di perpustakaan. Pengambilan bahan pustaka harus melalui petugas perpustakaan, demikian juga dengan pengambilan bahan pustaka yang telah dipinjam”.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Layanan 

Agar pengguna merasa puas, maka pelayanan yang diberikan perpustakaan harus berkualitas. Pelayanan perpustakaan yang berkualitas dapat dilihat dari beberapa faktor berikut:

a. Koleksi

1) Kuantitas, berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan.

2) Kualitas, berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan koleksi.

b. Fasilitas

1) Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaan sarana pendukung serta layanan pelengkap lainnya.

2) Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan, petunjuk, ketersediaan informasi,  kebeersihan dan lain-lain.

c. Sumber daya manusia 

1) Kesopanan dan keramahan petugas dalam memberi layanan, terutama bagi petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna.

2) Tanggung jawab dalam melayani pengguna perpustakaan.

3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani keluhan pengguna.

4) Profesional. Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian layanan tercermin dalam diri petugas yang berjiwa SMART, yaitu Siap mengutamakan pelayanan, Menyenagkan dan menarik, Antusias/bangga pada profesi, Ramah dan menghargai pengguna jasa, Tabah ditengah kesulitan.

d. Layanan perpustakaan

1) Ketepatan waktu layanan, berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu proses.

2) Akurasi layanan, berkaitan dengan layanan yang meminimalkan kesalahan.

3) Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengan banyaknya petugas yang melayani, fasilitas pendukung seperti komputer.

C. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi terdiri dari beberapa pengertian antara lain dalam bahasa Inggris yakni motive yang artinya penggerak.
 Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan “sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan)”.
 Menurut Moh. Uzer Usman motif adalah “daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang atau organisasi yang meyebabkan kesiapannya untuk memenuhi serangkaian tingkah laku atau perbuatan”.
 

Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat didefinisikan sebagaimana pendapat para ahli berikut:

a. Menurut Hamzah B. Uno “motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya”.

b. Menurut Sardiman A.M “motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif”.
 

c. Adapun menurut Mc. Donald dalam buku Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.
 Dari pengertian yang dikemukakan oleh Mc. Donald ini, maka “terdapat tiga elemen/ciri pokok dalam motivasi, yakni : motivasi mengawali terjadinya perubahan energi, ditandai dengan adanya feeling, dan dirangsang karena adanya tujuan”.

d. Menurut Ahyak yang mengutip dari buku Wahne K.Hoy dan Cecil G. Miskel, motivasi dapat didefinisikan “sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan, atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan”.

e. Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman motivasi adalah “suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah laku untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diambil pengertian bahwa motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan tertentu.

2. Pengertian Belajar

Sebelum kita merumuskan pengertian motivasi belajar, terlebih dahulu kita ketahuai definisi belajar. Ada beberapa definisi belajar menurut beberapa pakar adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Anissatul Mufarokah “belajar adalah usaha untuk mengubah tingkah laku dalam rangka pemuasan kebutuhan berdasarkan pemikiran, pengalaman dan latihan”.

b. Menurut Witherington yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, “belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupak kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”.
 

c. Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, “belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan”.

d. Menurut Sardiman A.M “belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil pengertian bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang dalam rangka pemuasan kebutuhan melalui serangkaian kegiatan, pemikiran, pengalaman, dan latihan.

Dalam membahas pengertian motivasi belajar penulis mengambil beberapa pendapat dari beberapa para ahli sebagaimana berikut:

a. Menurut Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno “dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat rercapai”.

b. Menurut Hamzah B. Uno “motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung”.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat ditarik pemahaman bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau kekuatan dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan serta arah belajar untuk mencapai tujuan yang dikehendaki siswa.

Dalam kaitan dengan itu, dorongan yang mengarah pada suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan itu bisa dilakukan dengan “dorongan naluri untuk mengembangkan diri. Dinamika ini terarah pada usaha pengembangan diri  yang terwujud dalam bentuk pencapaian diri dalam aspek pengetahuan bahkan pada aktualitas diri”.
 Karena dalam Islam, pengembangan diri merupakan sikap dan perilaku yang sangat diistimewakan. Seperti diungkapkan dalam ayat berikut:

((((((((… (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( (((((((  ((((  
“….Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Mujadallah 58: 11)

Adapun fungsi dari motivasi itu, Sardiman A.M menyebutkan bahwa ada tiga fungsi motivasi:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3. Menyeleksi perbuatan yakni, menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbutan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tertentu.

3. Macam-macam Motivasi

Pada umumnya motivasi belajar dibagi menjadi dua macam, yaitu :

a. Motivasi intrinsik 
Menurut Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno “jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri”.
 Sedangkan menurut Sardiman A.M 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Contoh seorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya.

Sedangkan menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab motivasi intrinsik dapat diartikan “sebagai motivasi yang pendorongnya ada kaitan langsung dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam tujuan pekerjaan sendiri. Misalnya seorang mahasiswa tekun mempelajari mata kuliah psikologi karena ia ingin sekali menguasai mata kuliah itu”.

Dalam motivasi instrinsik juga terdapat ciri-ciri yang saling berkaitan. Yang mana motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berkut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin.

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi dan sebagainya).

4) Lebih senang bekerja sendiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatannya (kalau sudah yakin akan sesuatu).

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

b. Motivasi ekstrinsik

Menurut Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno “jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar”.
 Seperti halnya pendapat Sardiman A.M “motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif atau berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji temannya”.

Sedangkan menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab motivasi ekstrinsik dapat diartikan “sebagai motivasi yang pendorongnya tidak ada hubungannya dengan nilai yang terkandung di dalam tujuan pekerjaannya. Seperti seorang mahasiswa mau mengerjakan tugas karena takut pada dosen”.

Dalam motivasi ekstrinsik ini perangsang atau dorongan dari luar “bisa berupa hadiah, nilai, sertifikat, ijazah atau imbalan positif lainnya, atau bias juga yang bersifat negatif seperti ancaman dan hukuman”.
 

4. Cara-cara Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa

Ada beberapa bentuk cara dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, yakni:

a. Angka

Angka dimaksud adalah “sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak didik biasanya bervariasi sesuai hasil ulangan yang mereka peroleh dari hasil penilaian guru”.

Angka merupakan “alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka. Angka yang baik memberikan motivasi kepada anak didik untuk belajar”.

b. Hadiah

Dalam hal ini “hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidak selalu demikian”.
 Karena tiap individu itu berbeda-beda, ada kalanya mereka akan termotivasi belajarnya setelah mendapat hadiah, sebaliknya ada juga individu tidak menjadi termotivasi setelah mendapat hadiah, karena menurutnya dorongan berupa hadiah  itu tidak cukup bisa membuatnya termotivasi atau  kurang begitu bermanfaat untuk kepentingan belajarnya. 

Sebaiknya, bentuk hadiah yang akan diberikan itu dapat dimanfaatkan untuk kepentingan belajar anak didik, seperti “buku tulis, pensil, pena, bolpoint, penggaris, buku bacaan, dan sebagainya”.

c. Saingan/Kompetisi

Secara umum, “saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar siswa”.
 Dalam hal ini “guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, dan berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya”.

d. Pujian 

Pujian juga dapat digunakan sebagai alat motivasi, karena “sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat membangun”.
 Selebihnya, “pujian dapat berfungsi untuk mengarahkan kegiatan anak didik pada hal-hal yang menunjang tercapainya tujuan pengajaran”.
 

e. Ego-involvement

Ego-involvement dalam hal ini yakni, “menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar  merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertahankan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting”.
 

f. Memberi ulangan

Ulangan “adalah salah satu strategi yang penting dalam pengajaran. Karena fungsi ulangan tersebut, yaitu evaluasi proses dan evaluasi prosuk, kepentingan lainnya adalah untuk mendapatkan umpan balik dari anak didik”.
 Melalui ulangan “siswa akan menjadi giat belajar”,
 karena mereka mengetahui akan ada ulangan. 
g. Mengetahui hasil

Dengan “mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar”.

h. Hukuman

Hukuman yang dimaksudkan di sini bukan seperti hukuman penjara atau yang lainnya, melainkan adalah “hukuman yang mendidik. Hukuman yang mendidik inilah yang diperlukan dalam pendidikan”.
 Hukuman di sini “diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya”.

i. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar, “berarti ada unsur kesenjangan, ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar”.

j. Minat

Di depan sudah diuraikan bahwa “soal motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat. Sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar belajar itu akan berjalan lancer kalau disertai dengan minat”.
 Sebagaimana dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman “motif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar”.

k. Tujuan yang diakui

Dengan “rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntugkan, maka akan timbul gairah untuk belajar”.
 Dalam hal “permulaan belajar mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang guru menjelaskan mengenai tujuan yang akan dicapainya kepada siswa. Makin jelas tujuan maka makin besar pula motivasi dalam melaksanakan kegiatan belajar”.

Dari beberapa bentuk atau cara untuk menumbuhkan motivasi belajar sebagaimana yang telah diuraikan di atas, masih banyak bentuk atau cara lain dapat digunakan untuk menumbuhkan motivasi. Hanya saja yang paling penting bagi guru dalam menggunakan bermacam-macam cara untuk menumbuhkan motivasi tersebut “dapat dikembangkan dan diarahkan untuk dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna”.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Adanya pemberian motivasi belajar pada siswa bertujuan untuk membangkitkan dan menggairahkan proses belajar menjadi lebih efisien sehingga dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna dan seoptimal mungkin.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat dua faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:

a. Faktor internal, “meliputi kondisi yang berasal dari dalam diri siswa meliputi (adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan dan lain-lain)”.

b. Faktor eksternal, “meliputi kondisi yang berasal dari luar diri siswa meliputi (adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik)”.
 
D. Korelasi Pelayanan Perpustakaan dengan Motivasi Belajar Siswa

Telah diketahui bahwa salah satu sumber belajar dalam proses belajar mengajar adalah perpustakan, melalui perpustakaan inilah semua anggota perpustakaan sekolah terutama siswa dan guru dapat melengkapi pengetahuan yang diperolehnya melalui buku-buku yang telah disediakan oleh pihak perpustakaan sekolah. Melalui buku-buku tersebut mereka bisa mengembangkan pengetahuan yang sudah dimiliki sesuai dengan perkembangan wacana dan teknologi yang selalu berkembang. 

Untuk itu agar keberadaan perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan sebagai sumber belajar, tentunya harus menyediakan berbagai macam layanan kepada pengguna. Sehingga mereka dapat dengan mudah memanfaatkannya sebagai sumber belajar, sumber penelitian, sumber informasi dan lain sebagainya, yang akhirnya dapat mempermudah mereka dalam mencapai tujuan belajarnya. 

Layanan perpustakaan tersebut diantaranya adalah “layanan peminjaman bahan pustaka (layanan sirkulasi),  layanan referensi dan layanan ruang baca”.
 Apabila pelayanan ini dilakukan dengan baik sesuai dengan peraturan, maka para pemakai perpustakaan akan merasa puas.

Keterkaitan lain dari adanya pelayanan perpustakaan dengan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari adanya pengembangan materi pelajaran yang ada di buku panduan yang selalu berkembang dan tidak menutup kemungkinan bagi siswa untuk membutuhkan kamus dan buku pelengkap lain yang belum dimilikinya sehingga mereka butuh mendapatkan literatur tersebut yang tersedia dalam perpustakaan.

Motivasi belajar merupakan suatu hal yang sangat diperlukan oleh siswa dalam kegiatan belajar, karena “seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak mungkin melakukan aktivitas belajar”.
 Selain itu tanpa motivasi dalam belajar siswa akan merasa cepat jenuh dengan materi pelajaran yang diperolehnya di bangku sekolah yang pada akhirnya akan menghambat keberhasilan pembelajaran. Pentingnya motivasi tersebut menuntut pendidik untuk memahami kepribadian masing-masing peserta didik agar dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya yang dapat dijadikan pegangan untuk memberikan bentuk motivasi yang tepat.

Dan pentingnya perpustakaan sebagai sarana pendidikan dan motivasi sebagai sarana untuk mencapai keberhasilan pembelajaran maka sudah sewajarnya apabila perpustakaan memberikan pelayanan dengan baik di setiap aspeknya, baik dalam prosedur pelayanan sirkulasi maupun pelayanan ruang baca yang nyaman. Apabila salah satu dari pelayanan kurang efisien, maka akan mengganggu kegiatan perpustakaan yang lain.

Dari uraian tersebut dapat diambil sebuah penegasan bahwa dengan bentuk pelayanan perpustakaan yang baik sebagai salah satu sumber belajar akan meningkatkan motivasi belajar siswa yang pada hakekatnya motivasi tersebut telah ada pada dirinya sendiri (intrinsik) yang dikembangkannya sejalan perkembangan lingkungan belajar yang ada di sekelilingnya (ekstrinsik).

E. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dalam skripsi Siti Nurhasanah NIM. 3211053058, dengan judul ”Upaya Pengelolaan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN Pulosari Tulungagung” yang menerapkan pendekatan kualitatif dengan berdasarkan pada fokus penelitiannya berkesimpulan:
1. Bagaimana upaya pengelolaan perpustakaan sekolah dalam pemberian pinjaman untuk meningkatkan minat baca siswa pelajaran SKI di MTsN Pulosari Tulungagung?

2. Bagaimana upaya pengelolaan perpustakaan sekolah dalam pengelolaan ruang baca untuk meningkatkan minat baca siswa pelajaran SKI di MTsN Pulosari Tulungagung?

3. Bagaimana upaya pengelolaan perpustakaan sekolah  dalam pengelolaan koleksi buku untuk meningkatkan minat baca siswa pelajaran SKI di MTsN Pulosari Tulungagung?

Hasil penelitiannya adalah: Pelayanan pemberian pinjaman yang ada di perpustakaan sekolah MTsN Pulosari dilakukan oleh petugas perpustakaan dan dilakukan dengan ramah, pinjaman maksimal 2 buku dan dalam waktu 1 minggu. Ruang baca perpustakaan MTsN Pulosari sudah standar, dengan bukti bahwa di perpustakaan sudah ada tempat membaca yang bias memuat kurang lebih 20 siswa. Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca siswa adalah membuat peraturan yang harus dipatuhi ketika siswa berada dalam ruang baca. Buku-buku yang ada di ruang koleksi sudah mampu dikatakan memenuhi kriteria buku-buku yang harus ada di perpustakaan. Namun sebaiknya apabila ada dana, koleksi buku tersebut ditambah, akan tetapi hal itu harus disertai dengan perluasan ruang koleksi tersebut.
 
Hasil penelitian terdahulu tersebut dapat dipandang sebagai langkah awal dari penulis untuk mensterilisasikan diri dari prasangka negatif menjadi plagiator, sekaligus sebagai langkah awal dari penulis untuk menegasikan diri bahwa skripsi ini orisinil.
F. Kerangka Berfikir Penelitian

Judul dari skripsi ini adalah “Korelasi Pelayanan Perpustakaan dengan Motivasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kunir Wonodadi Blitar”. Kerangka berfikir dari penelitian ini adalah sebagaimana berikut:

Secara rasional, seorang pengguna perpustakaan akan termotivasi belajarnya dan merasa puas apabila telah mendapatkan pelayanan yang baik dari pihak pengelola perpustakaan melalui berbagai macam bentuk pelayanan yang ada di perpustakaan seperti pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi dan pelayanan ruang baca.

Secara psikis, seorang pengguna perpustakaan akan gemar melakukan aktifitas belajar di perpustakaan, apabila dalam diri seseorang tersebut telah ada dorongan (motivasi) yang muncul dari dirinya sendiri, bahwa dengan belajar dan membaca itu menurutnya adalah memanfaatkan waktu luang, menambah pengetahuan, mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan terkadang juga mendapat dorongan (motivasi) yang diperoleh dari luar, semisal seorang siswa belajar dan membaca karena ingin mendapat pujian, siswa belajar dan membaca buku-buku di perpustakaan karena mendapat tugas dari gurunya, siswa menjadi sering membaca di perpustakaan karena ingin mendapat nilai bagus, siswa senang pergi ke perpustakaan karena tersedia buku bacaan yang menarik, siswa senang menghabiskan waktu luang untuk belajar di perpustaakaan karena kondisi ruang yang nyaman dan tenang dan lain sebagainya. Dengan ini, pelayanan yang baik dari pihak perpustakaan sangat dibutuhkan karena dengan pelayanan yang baik siswa akan menjadi termotivasi belajarnya. 

Secara sosiologis, diakui bahwa perkembangan zaman dalam dunia pendidikan di era globalisasi ini ditandai oleh terjadinya berbagai macam perkembangan ilmu pengetahuan, baik dari segi teknologi maupun informasi pendidikan. Berbicara mengenai teknologi dan informasi pendidikan tentunya hal tersebut erat hubungannya dengan sumber pendidikan yang semakin banyak macamnya dan cukup berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. Keadaan seperti ini menantang para pelaku pendidikan untuk dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Dalam internal lembaga pendidikan sekolah/madrasah sumber pendidikan itu bisa diperoleh dari mana saja termasuk perpustakaan sekolah. 
Secara edukatif, diakuai bahwa guru dan para pendidik lainnya dalam lingkungan sekolah/madrasah dituntut mampu mengemban tugas mendidik para siswanya selama di sekolah/madrasah. Dalam mendidik dan menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa, lembaga pendidikan telah menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang bisa digunakan oleh para pendidik. 
Standar sarana dan prasarana sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah/Madrasah Pendidikan Umum yaitu mencakup:

1. Kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah.

2. Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah.

Berkaitan dengan posisi tersebut, realitas tugas yang wajib diemban oleh para pendidik adalah menyampaikan dan memahamkan serta memberikan dorongan (motivasi) kepada siswa untuk belajar melalui pendayagunaan sarana dan prasarana sekolah/madrasah termasuk perpustakaan sekolah/madrasah, dengan membiasakan siswa pergi ke perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi-koleksi yang ada di sana guna menambah wawasan dan pengetahuan. Pembiasaan siswa untuk memanfaatkan koleksi-koleksi yang tersedia di perpustakaan akan terwujud manakala guru mampu mengembangkan kiat dan taktik yang tepat seperti melakukan kerja sama dengan pihak pengelola perpustakaan agar menyediakan bentuk layanan yang terbaik buat para siswa supaya selalu termotivasi untuk membiasakan diri memanfaatkan perpustakaan sebagai salah satu sumber belajar.


















� Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 912.


� Ibid., hal. 912.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), hal. 4.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), hal. 2.


� The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien: jilid II, (Yogyakarta: Liberty, 1995), hal. 41.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 4.


� F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hal. 1.


� Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media bekerja sama dengan Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), 2008), hal. 282.


� Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah: Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hal. 14.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 1.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 6.


� Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan, (Jakarta: Haji Masagung, 1989), hal. 143.


� Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), hal. 97.


� Kutbuddin Aibak, Teologi Pembacaan: dari Tradisi Pembacaan Paganis menuju Rabbani, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 55.


� Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Jember: Center For Society Studies, 2007), hal. 63.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 5.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 6.


� Pusat Pengembangan Sumber Belajar (PSB) STAIN Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Pusat Sumber Belajar (PSB) Tulungagung, (Tulungagung: Unit Penerbitan STAIN Tulungagung, 2007), hal. 1.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 6.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…,     hal. 2.


� Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hal. 5.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 132.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 85.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 134.


� Mudhoffir, Prinsip-prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2001), hal. 53.


� Ibid., hal. 53.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 141.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 95.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 221.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 95-98.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 225.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 102.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 141.


� Mudhoffir, Prinsip-prinsip Pengelolaan…, hal. 55.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 226.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 104.


� Mudhoffir, Prinsip-prinsip Pengelolaan…, hal. 56.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 226.


� Mudhoffir, Prinsip-prinsip Pengelolaan…, hal. 57.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 105.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 236.


� Ibid., hal. 236.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 230-231.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 108.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 235.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 113.


� M. Amin Abdullah, Dasar-dasar…, hal. 235.


� Ibid., hal. 236.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 141.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 89.


� Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 163.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 210.


� Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 165.


� Ibid., hal. 165.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 212.


� Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 166.


� Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah…, hal. 47.


� Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 168.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 211.


� Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 170.


� Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah…, hal. 47.


� Ibid., hal. 48.


� Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 171.


� Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah…, hal. 48.


� Ibid., hal. 48.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 211.


� Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 171.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 139.


� Ibid., hal. 137.


� Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan…, hal. 86-87.


� Jhon M. Echol dan Hasan Sadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 593.


� Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Melalui Penanaman Konsep Umum & Konsep Islami, (Bandung: P.T Refika Aditama, 2010), hal. 19.


� Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 28.


� Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.3.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2007), hal. 73.


� Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 19.


� Ibid., hal. 19.


� Ahyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 16.


� Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional…, hal. 28.


� Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 13.


� M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 84.


� Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar: Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 209.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 20.


� Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 19.


� B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya…, hal. 23.


� Rahman Shaleh dan Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar…, hal. 145.


� Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992), hal. 911.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 85.


� Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 19.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 89.


� Rahman Shaleh dan Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar…, hal. 139.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 83.


� Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 20.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 91.


� Rahman Shaleh dan Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar…, hal. 140.


� Ida Isnawati, Ta’alum Jurnal Pendidikan Islam: Upaya Menumbuhkan Motivasi dalam Pembelajaran Bahasa Inggris, (Tulungagung: Jurusan Tarbiyah STAIN Tulungagung, 2008), hal. 131.


� Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 149.


� Ibid., hal. 149.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 92.


� Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 150.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 93.


� Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 21.


� Ibid., hal. 21.


� Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 152.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 93.


� Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 154.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 93.


� Ibid., hal. 94.


� Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 156.


� Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 21.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 94.


� Ibid., hal. 94.


� Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional…, hal. 30.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 95.


� Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 21.


� Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi…, hal. 94.


� B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya…, hal. 31.


� Ibid., hal. 31.


� Darmono, Manajemen dan Tata Kerja…, hal. 141.


� Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 19.


� Siti Nurhasanah, Upaya Pengelolaan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN Pulosari Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2009).





� Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang: Standar Nasional Pendidikan, (Bandung: Fokusmedia, 2008), hal. 110.





18

